




Seni khususnya sastra sangat banyak berpengaruh terhadap realitas budaya. 
Sastra dan realitas sosial budaya tidak dapat dipisahkan, karena ada keterkaitan 
substansional diantara keduanya. Sastra dapat memberi pengaruh kepada 
perubahan sosial budaya dan sebaliknya, realitas sosial budaya dapat 
mewujudkan sebuah karya sastra. Dalam perancangan ini selain untuk 
mengapresiasi karya dari seorang Kahlil Gibran namun lebih dari itu tetapi 
sastra mempunyai kapasitas untuk membentuk manusia yang berjiwa halus dan 
berbudaya. brangkat dari situlah karya sastra dari seorang Kahlil Gibran dicoba 
untuk diterjemahkan ke dalam bahasa rupa yang dala hal ini yaitu tipografi.  
Karya tipografi menjadi medium baru atas karya sastra Kahlil Gibran. 
Secara eksistensi karya sastra atau kata-kata Kahlil Gibran telah berubah, 
namun tidak untuk esensinya karena dalam perancangan ini tetap 
memperhatikan makna, kandungan, dan apa yang ingin disampaikan oleh Kahlil 
Gibran dari kata-katanya tersebut sehingga membuahkan sebentuk karya rupa. 
Di sini dibuktikan bahwa seni mampu diterjemahkan menjadi bentuk kesenian 
yang lain.  
 
2. SARAN 
Perancangan tipografi karya sastra Kahlil Gibran ini tidak hanya sekedar 
menjadi karya belaka. Makna dari setiap kata-kata Kahlil Gibran yang 
divisualkan sebentuk karya tipografi sudah barang tentu tidak akan merubah 
esensi dari kata-katanya. Hal ini setidaknya menjadi cerminan diri untuk 
membentuk jiwa yang lembut dan berbudaya. Dan dengan adanya perancangan 
ini diharapkan akan tumbuh karya-karya baru tentang tipografi dan semoga 
karya yang telah dilahirkan ini menjadi reverensi sekaligus menjadi sumbangsih 
visual terhadap dunia seni rupa.  
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